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Abstrak: Ditemukan permasalahan pembelajaran di suatu kelas yakni 1) 

kurangnya keaktifan siswa, 2) motivasi belajar yang rendah, serta 3) 

kurangnya pemahaman terhadap suatu konsep. Lembar kerja siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, explore dan applying dapat 

mengarahkan siswa untuk memahami suatu konsep, serta talk dapat 

meningkatkan keaktifan siswa. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 

menerapkan pembelajaran explore, applying, talk berbantu lembar kerja 

siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan instrumen 

penelitiannya adalah lembar observasi dan tes. Penerapan pembelajaran 

explore, applying, talk berbantu lembar kerja siswa dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan, yakni: 1) pembagian lembar kerja siswa yang sudah 

didesign menarik sesuai dengan sintaks explore, applying, talk sehingga 

siswa termotivasi untuk belajar; 2) tahap explore, yang mengajak siswa 

untuk berdiskusi/bertukar pengetahuan dengan anggota kelompoknya, 

sehingga terbangun pengetahuan baru; 3) tahap applying, yang mengajak 

siswa untuk mengimplementasikan pengetahuan yang telah dibangun pada 

tahap explore; dan 4) tahap talk, yang mengajak siswa untuk berperan aktif 

dalam menyampaikan pemikirannya. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

dapat ditunjukkan bahwa: 1) hasil observasi guru berada pada kategori 

sangat baik dan hasil observasi siswa berada pada kategori baik, serta 2) 

hasil tes secara klasikal sebesar 93,75% siswa dinyatakan telah tuntas dalam 

pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

explore, applying, talk berbantu lembar kerja siswa cocok/sesuai untuk 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran di kelas tentang kurangnya 

keaktifan siswa, motivasi belajar yang rendah, serta kurangnya pemahaman 

terhadap suatu konsep. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Explore Applying Talk, Lembar Kerja Siswa 

 

Abstract: Learning problems found in the classroom are; 1) lack of students 

activity, 2) low motivation to learn, and 3) lack of understanding of a 

concept. Student worksheets can increase students motivation, explore and 

applying can lead students to understand a concept, and talk can increase 

students activity. So the purpose of this research is to apply learning to 

explore, apply, and talk with the help of student worksheets. This type of 

research is classroom action research, with research instruments are 

observation sheets and tests. The application of learning explore, applying, 

and talk assisted by student worksheets is carried out in several stages, 

namely: 1) the distribution of student worksheets that have been designed to 

be interesting in accordance with the syntax of explore, applying, talk so that 

students are motivated to learn; 2) explore phase, which invites students to 

discuss / exchange knowledge with members of their groups, so new 

knowledge is built up; 3) applying stage, which invites students to 

mailto:cicik_stkipblt@yahoo.com
mailto:elwinfajarandriani@gmail.com
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implement the knowledge that has been built at the explore stage; and 4) the 

talk stage, which invites students to play an active role in conveying their 

thoughts. Based on the analysis conducted, it can be shown that: 1) the 

teacher's observation results are in the very good category and the students' 

observation results are in the good category, and 2) the classical test results 

of 93.75% of students have been declared complete in learning. So it can be 

concluded that the application of learning to explore, applying, and talk 

assisted by students' worksheets is suitable / appropriate to solve learning 

problems in class about lack of student activity, low learning motivation, and 

lack of understanding of a concept. 

 

Key Words: Implementation, Explore Applying Talk, Student’s Worksheest 

PENDAHULUAN 

Setiap individu pasti 

mempunyai visi (cita-cita) untuk 

meningkatkan kualitas kehidupannya 

dan akhirnya akan meningkatkan 

kualitas kehidupan suatu bangsa. 

Untuk meraih cita-cita tersebut 

seseorang akan melalui suatu proses 

yang disebut belajar. Belajar dapat 

dilakukan dimanapun kita berada, 

namun secara resmi kita mengetahui 

bahwa belajar dapat dilakukan 

diinstansi pendidikan formal dan non 

formal. Melalui pendidikan inilah 

seorang individu dibimbing dan 

diarahkan agar menjadi seorang 

individu yang memiliki pengetahuan 

dan soft skill yang baik. Seperti yang 

tertuang dalam UU No. 20 Tahun 

2013 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (dalam Suyadi, 2015: 4) 

menyatakan bahwa “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana 

dalam proses pembimbingan dan 

pembelajaran bagi individu agar 

tumbuh berkembang menjadi 

manusia yang mandiri, bertanggung 

jawab, kreatif, berilmu, sehat dan 

berakhlak (berkarakter) mulia”. 

Salah satu instansi pendidikan formal 

yang terdapat di kecamatan Doko 

adalah SMP Negeri 2 Doko. Sekolah 

ini turut serta membangun bangsa 

melalui guru-gurunya dalam 

mendidik anak bangsa penerus 

tongkat estafet pembangunan bangsa.  

Generasi penerus bangsa 

harus dibekali pendidikan yang baik, 

dalam menjalankan tugasnya di masa 

depan. Artinya pendidikan harus 

mampu mengantarkan generasi 

penerus bangsa dalam menyongsong 

tugas dan kewajibannya. Bekal yang 

diberikan kepada generasi penerus 

bangsa ini merupakan pendidikan 

yang mampu membentuk individu 

yang berilmu dan beraklhlak mulia. 

Untuk mencapainya, seorang siswa 

harus mendapatkan  pendidikan 

agama dan pengetahuan umum 

secara berimbang. Pendidikan 

dijalankan sesuai peraturan yang 

tertuang dalam undang-undang. 

Salah satunya adalah kurikulum yang 

ditetapkan. 

Kurikulum 2013 yang 

diberlakukan di Indonesia mulai 

tahun 2013. Kurikulum 2013 ini 

mengarahkan kepada pemeblajaran 

yang mengaktifkan siswa. Sesuai 

dengan kurikulum 2013, salah satu 

mata pelajaran yang wajib dikuasai 
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siswa adalah matematika. Pelajaran 

matematika merupakan pelajaran 

yang dapat mengarahkan siswa 

menjadi siswa yang mampu berpikir 

laogis dan matematis. Melalui 

penyelesaian masalah-masalah 

matematika, siswa diantarkan untuk 

menyelesaikan sesuai dengan 

langkah-langkah penyelesaian yang 

sistematis dan logis.  

Realitanya, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika 

di kelas VIII C SMP Negeri 2 Doko 

Tahun Pelajaran 2018/2019, 

diperoleh beberapa informasi, antara 

lain: (1) pelaksanaan kurikulum 2013 

yang belum maksimal, (2) kurangnya 

kesadaran dan semangat belajar 

siswa, pada pelajaran matematika, 

serta (3) siswa masih kurang 

memahami konsep matematika, 

khususnya pada materi volume dan 

luas permukaan kubus dan balok.   

Permasalahan tersebut harus 

diminimalkan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa, mampu 

membawa siswa untuk menemukan 

sesuatu, serta media yang menarik, 

merupakan solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Untuk itu diperlukan suatu 

model pembelajaran yang mencakup 

ketiga hal yang menjadi solusi dari 

permasalahan pembelajaran di SMP 

Negeri 2 Doko.  

Model pembelajaran 

merupakan suatu rencana yang dapat 

digunakan untuk membentuk 

kurikulum, merancang bahan-bahan 

pembelajaran, serta membimbing 

pembelajaran di kelas (Joyce & 

Weil, 1980 dalam Rusman, 2011: 

133).  Pendapat ini senada dengan 

Suyadi (2015: 14), yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu perencanaan atau 

pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran. Beberapa model 

pembelajaran di dunia pendidikan, 

antara lain model pembelajaran yang 

berbantu media, berbantu masalah, 

membangun kognitif siswa, serta 

mengaktifkan siswa. Selanjutnya 

dalam merencanakan suatu 

pembelajaran, guru seyogyanya 

memperhatikan karakter siswa serta 

kebutuhannya. Artinya guru benar-

benar memahami permasalahan yang 

terdapat di dalam kelas, sehingga 

tujuan pembelajarannya dapat 

tercapai. Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan permasalahan yang 

ditemukan adalah (1) siswa mampu 

berperan aktif dalam pembelajaran, 

(2) siswa termotivasi untuk 

melaksanakan pembelajaran, dan (3) 

siswa mampu membangun 

kognitifnya melalui pemahaman 

konsep volume dan luas permukaan 

kubus dan balok. 

Tujuan pembelajaran yang 

pertama yakni siswa mampu 

berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Tujuan ini 

dimunculkan untuk menyelesaikan 

permasalahan pertama yang 

ditemukan yakni pelaksanaan 

kurikulum 2013 yang kurang 

maksimal. Hal ini dapat diartikan 

bahwa yang berperan aktif dalam 

pembelajaran masih beberapa siswa 
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saja, sehingga masih perlu 

ditingkatkan kembali. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat mengantarkan siswa 

menjadi lebih aktif. Pembelajaran 

yang mampu “memaksa” siswa 

untuk lebih berani menyampaikan 

pendapat tanpa ada rasa takut salah. 

Diskusi dan presentasi merupakan 

metode yang dapat digunakan untuk 

mengaktifkan siswa (Pramesti, 

Suliana, & Suryanti, 2017: 90). 

Pembelajaran Think Talk Write 

merupakan pembelajaran yang 

didalamnya terdapat metode diskusi. 

Pada tahap Talk siswa diarahkan 

untuk mampu meyampaikan apa 

yang dipikirkan. Seperti yang 

diungkapkan Hamdayama (2014: 

218), yang menyatakan bahwa 

melalui talk siswa mampu 

mengungkapkan dan merefleksikan 

pikirannya. Hal ini menegaskan 

bahwa melalui tahap talk, siswa 

belajar merefleksikan pemikirannya 

untuk membangun kognitifnya 

melalui diskusi maupun percakapan 

(Shoimin, 2016: 213). 

Siswa mampu merefleksikan 

pemikirannya dengan baik jika siswa 

berada pada keadaan yang nyaman 

(dapat diartikan siswa senang belajar 

materi yang akan disampaikan). 

Sehingga motivasi dalam belajar 

matematika perlu ditumbuhkan pada 

diri setiap siswa. Ini sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang kedua 

yakni siswa termotivasi dalam 

belajar. Untuk menumbuhkan 

motivasi siswa dalam belajar 

diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat memotivasi siswa belajar. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan motivasi siswa 

adalah model pembelajaran berbantu 

media. LKS (Lembar Kerja Siswa) 

merupakan salah satu media yang 

dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Menurut pedoman 

umum pengembangan bahan ajar 

(diknas, 2004 dalam Pramesti, 

Suliana, & Suryanti, 2017: 92) 

lembar kerja siswa (student work 

sheet) adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa. Mengingat lembar kerja 

siswa dibuat untuk memotivasi 

belajar siswa, maka lembaran-

lembaran tugas tersebut dibuat 

sedemikian rupa sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar. Apabila 

siswa sudah termotivasi dalam 

belajar, maka siswa akan lebih 

mudah membangun pengetahuan 

tentang materi yang dipelajarinya.  

Konstruktivisme 

(construktivism) merupakan landasan 

berpikir (filosofi) pembelajaran 

kontekstual, yaitu bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia 

sedikit demi sedikit, yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang 

terbatas dan tidak sekonyong-

konyong, (Nurhadi, Yasin, dan 

Senduk, 2004: 33). Membangun 

pengetahuan tidak dapat dilakukan 

secara instan, namun harus dilakukan 

secara kontinu. Artinya pengetahuan 

yang telah ada dibangun kembali 

dengan pengetahuan yang baru yang 

merupakan kelanjutan dari 

pengetahuan yang sebelunya. 

Sehingga pengetahuan yang 
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dibangun tersebut semakin lama 

semakin kompleks. Membangun 

pengetahuan ini merupakan tujuan 

pembelajaran untuk menyelesaikan 

permasalahan ketiga yang 

ditemukan. Dalam mengkonstruks 

pengetahuan dapat dilakukan secara 

individu dan juga secara 

berkelompok.  

Pembelajaran Engange, 

Explore, Explain, Extend atau 

Elaborate, Evaluate (5E) merupakan 

salah satu pembelajaran yang dapat 

mengantarkan siswa dalam 

membangun pengetahuannya. 

Melalui tahap explore, siswa 

diarahkan untuk mengkonstruk 

pengetahuan yang telah dimilikinya 

dengan pengetahuan baru yang 

semakin kompleks. Seperti yang 

diungkapkan Warsono dan Hariyanto 

(2014: 101) yang menyatakan bahwa 

melalui tahap eksplorasi ini siswa 

diberikan kesempatan untuk 

membangun pemahamannya sendiri. 

Pemahaman siswa akan lebih 

bertahan lama apabila siswa 

mengalami. Selanjutnya tahap 

eksplorasi ini dilakukan secara 

berkelompok agar siswa dalam satu 

kelompok dapat saling memberikan 

informasi/bertukar pikiran.   Hal ini 

diperlukan untuk mempertajam 

pemahaman konsep terhadap suatu 

materi. 

Selanjutnya untuk 

memperkuat proses konstruksi 

pengetahuan siswa diterapkan suatu 

pembelajaran yang mengaplikasikan 

konsep suatu materi terhadap 

permasalahan/soal-soal yang terkait. 

Pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring (REACT) 

merupakan salah satu pembelajaran 

yang didalamnya terdapat sintaks 

applying (menerapkan). Melalui 

sintaks applying, diharapkan siswa 

mampu memperlihatkan hasil 

konstruksi pengetahuannya terhadap 

suatu materi yang telah dipelajari 

pada tahap explore. Seperti yang 

disampaikan oleh Nurhadi, Yasin & 

Senduk (2004: 23), yang menyatakan 

bahwa pada tahap applying siswa 

mempresentasikan pengetahuan 

dalam konteks pemanfaaannya.  

Pemaparan tersebut 

selanjutnya dirangkai menjadi satu 

kesatuan yang disebut pembelajaran 

explore, applying, talk berbantu 

lembar kerja siswa. Pada 

pembelajaran ini sesuai dengan 

namanya terdiri dari tiga tahapan, 

yakni 1) explore, 2) applying, dan 3) 

talk. Secara garis besar pada tahap 

explore siswa diberikan 

permasalahan yang dituangkan pada 

lembar kerja siswa  untuk 

didiskusikan dengan anggota 

kelompoknya. Tahapan ini berungsi 

sebagai sarana siswa untuk 

membangun pengetahuannya melalui 

diskusi/bertukar pengetahuan dengan 

anggota kelompoknya. Pada tahap 

applying, siswa diberikan 

permasalahan yang dituangkan pada 

lembar kerja siswa  untuk dikerjakan 

secara individu. Tahapan ini 

berfungsi sebagai bentuk 

implementasi pengetahuan siswa 

yang telah dibangun pada tahap 

explore. Pada tahap talk, siswa 

ditunjuk secara acak untuk 
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menyampaikan hasil pekerjaan 

kelompok (tahap explore) dan hasil 

pekerjaan individu (tahap applying) 

di depan kelas, sedangkan siswa 

yang lain memberikan tanggapannya. 

Tahapan ini berfungsi untuk 

“memaksa” siswa agar berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan lembar kerja siswa ini 

digunakan untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa, mengingat 

lembar kerja yang digunakan 

mengacu pada pembelajaran explore, 

applying, talk.    

Berdasarkan paparan yang 

disampaikan maka tujuan penelitian 

ini adalah menerapkan pembelajaran 

explore, applying, talk berbantu 

lembar kerja siswa.   

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran di kelas VIIIC SMP 

Negeri 2 Doko dengan menerapkan 

pembelajaran explore, applying, talk 

berbantu lembar kerja siswa, maka 

jenis penelitian ini adalah Clasroom 

Action Research (Penelitian 

Tindakan Kelas). Hal ini sesuai 

dengan definisi  PTK menurut 

Suyanto (1997) (dalam Muslich, 

2012: 9) yang menyatakan bahwa 

PTK merupakan penelitian yang 

bersifat reflektif dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu untuk 

memperbaiki dan atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas 

secara profesional.  

Rancangan penelitian 

tindakan ini mengadopsi model 

penelitian Hopkins. Rancangan 

penelitian ini dilakukan  melalui 

beberapa tahapan, yakni: 1) 

identifikasi masalah untuk 

menemukan permasalahan 

pembelajaran dikelas; 2) 

perencanaan merupakan tahap untuk 

merancang pembelajaran yang sesuai 

untuk menyelesaikan masalah yang 

ditemukan pada tahap  identifikasi 

masalah; 3) aksi merupakan tindakan 

yang dilakukan untuk menerapkan 

pembelajaran yang telah dirancang; 

4) observasi merupakan aktivitas 

yang dilakukan oleh observer pada 

saat tahap aksi; dan 5) refleksi 

merupakan aktivitas yang dilakukan 

peneliti untuk menganalisis data 

hasil penelitian.    

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar observasi 

guru, lembar observasi siswa, dan 

tes. Teknik pengambilan data 

observasi dilakukan observer pada 

tahap aksi dengan memberikan tanda 

chek list pada indikator yang telah 

ada. Namun apabila belum tercantum 

pada indikator, observer dapat 

menuliskan pada catatan lapangan. 

Sedangkan pengambilan data tes 

dilaksanakan sesudah pembelajaran, 

dengan memberikan soal dengan 

bobot mudah, sedang dan tinggi. 

Selanjutnya data hasil penelitian 

tersebut dianalisis untuk 

dibandingkan dengan kriteria 

keberhasilan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Kegiatan ini diawali dengan 

berkunjung ke SMP Negeri 2 Doko. 

Kunjungan ini dilakukan untuk 
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mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran di kelas, khususnya 

kelas VIIIC SMP Negeri 2 Doko. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika di kelas VIIIC 

SMP Negeri 2 Doko ditemukan 

permasalahan sebagai berikut: (1) 

siswa kurang berperan aktif dalam 

pembelajaran, (2) siswa kurang 

termotivasi untuk melaksanakan 

pembelajaran, dan (3) siswa belum 

mampu membangun kognitifnya 

dengan baik melalui pemahaman 

konsep volume dan luas permukaan 

kubus dan balok.  

Pembelajaran EAT (explore, 

applying, talk) berbantu lembar kerja 

siswa menjawab permasalahan yang 

ditemukandi kelas tersebut. Lembar 

kerja siswa didesign sedemikian rupa 

disesuaikan dengan sintak 

pembelajaran explore, applying, talk. 

Adapun rancangan pembelajaran 

EAT berbantu LKS dapat dilihat 

pada tabel 1.   

 

Tabel 1 Rancangan Pembelajaran Explore, Applying, Talk Berbantu Lembar 

Kerja Siswa 

Pembelajaran 

EAT 

Berbantu 

LKS 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Explore 

Guru meminta siswa 

berdiskusi/bertukar 

pengetahuan menentukan solusi 

aktivitas 1 Lembar Kerja Siswa 

untuk membangun pengetahuan 

siswa 

Siswa berdiskusi/bertukar 

pengetahuan dengan 

kelompoknya untuk 

menentukan solusi aktivitas 1 

Lembar Kerja Siswa sehingga 

terbangun suatu pengetahuan 

baru 

Guru menginformasikan 

batasan waktu yang diberikan 

untuk berdiskusi/bertukar 

pengetahuan menentukan solusi 

aktivitas 1 Lembar Kerja Siswa 

untuk membangun pengetahuan 

siswa 

Siswa memperhatikan dan 

memanfaatkan waktu yang 

diberikan untuk 

berdiskusi/bertukar 

pengetahuan menentukan 

solusi aktivitas 1 Lembar 

Kerja Siswa agar terbangun 

suatu pengetahuan baru  

Applying 

Guru meminta siswa untuk 

menyelesaikan  masalah 1, 2, 

dan 3 pada aktivitas 2 Lembar 

Kerja Siswa secara individu 

sebagai bentuk implementasi 

pengetahuan siswa yang telah 

Siswa menyelesaikan masalah 

1, 2, dan 3 pada aktivitas 2 

Lembar Kerja Siswa secara 

individu sebagai bentuk 

implementasi pengetahuan 

siswa yang telah dibangun 
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Pembelajaran 

EAT 

Berbantu 

LKS 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

dibangun pada tahap explore pada tahap explore 

Guru menginformasikan 

batasan waktu yang diberikan 

untuk menyelesaikan masalah 

1, 2, dan 3 pada aktivitas 2 

Lembar Kerja Siswa secara 

individu sebagai bentuk 

implementasi pengetahuan 

siswa yang telah dibangun pada 

tahap explore 

Siswa memperhatikan dan 

memanfaatkan waktu yang 

diberikan untuk untuk 

menyelesaikan masalah 1, 2, 

dan 3 pada aktivitas 2 Lembar 

Kerja Siswa secara individu 

sebagai bentuk implementasi 

pengetahuan siswa yang telah 

dibangun pada tahap explore  

Talk 

Guru menunjuk siswa secara 

acak untuk menjelaskan hasil 

pekerjaan kelompok dan 

individu di depan kelas untuk 

“memaksa” siswa agar berperan 

aktif dalam proses 

pembelajaran 

Siswa yang ditunjuk 

menjelaskan hasil pekerjaan 

kelompok dan individu di 

depan kelas untuk melatih 

keaktifan dalam proses 

pembelajaran 

Guru meminta siswa yang lain 

untuk memberikan tanggapan 

terkait penjelasan siswa yang 

ditunjuk oleh guru 

Siswa yang lain menanggapi 

penjelasan yang disampaikan 

siswa yang ditunjuk oleh guru 

Guru memberikan penjelasan 

tentang materi yang dibahas 

sebagai penguatan  

Siswa memperhatikan 

penjelasan tentang materi 

yang dibahas sebagai 

penguatan 

   

Pembelajaran yang dirancang 

tersebut memberikan 

solusi/penyelesaian terhadap masalah 

pembelajaran di kelas tersebut. 

Sedangkan untuk lembar kerja siswa 

dirancang sedemikian rupa sesuai 

dengan sintaks pembelajaran EAT 

(explore, applying, talk), untuk 

menumbuhkan motivasi belajar 

siswa. Adapun rancangan lembar 

kerja siswa dapat dilihat pada 

gambar 1. 
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Gambar 1 

Lembar Kerja Siswa Dengan Sintaks Explore, Applying, Talk 

 

Pada gambar 1 tersebut merupakan 

rancangan design lembar kerja siswa 

dengan sintaks explore, applying, 

talk, selain itu lembar kerja siswa 

juga dibuat menarik agar siswa 

menjadi lebih termotivasi dalam 

belajar.  

Selanjutnya rancangan 

pembelajaran tersebut 

diimplementasikan di kelas. Pada 

tahap aksi ini siswa benar-benar 

diarahkan dan dimotivasi agar dapat 

mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Selain itu pada saat 

pembelajaran berlangsung, observer 

melakukan tugasnya untuk 

mengobservasi pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan indikator 

pada lembar observasi guru dan 

siswa yang telah disediakan. Setelah 

pembelajaran selesai dilaksanakan, 

peneliti memberikan tes kepada 

siswa. 

Berdasarkan data hasil 

obsevasi dua  orang observer yang 

telah dianalisis, diketahui bahwa 

prosentase rata-rata aktivitas guru 

sebesar 94% dengan kategori sangat 

baik, dan prosentase rata-rata 

aktivitas siswa sebesar 89% dengan 

kategori Baik. Sedangkan analisis 

data hasil tes menunjukkan bahwa 30 

siswa yang tuntas (memperoleh nilai 

lebih dari sama dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal) dan 2 siswa 

yang tidak tuntas (memperoleh nilai 

kurang dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Hal ini dapat dikatakan 
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bahwa sebesar 93,75% siswa secara 

klasikal telah dapat dinyatakan tuntas 

dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis 

data observasi guru, siswa dan tes 

yang dilakukan dapat dikatakan 

bahwa penerapan pembelajaran 

explore, applying, talk berbantu 

lembar kerja siswa cocok digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran yang ditemukan di 

kelas VIIIC SMP Negeri 2 Doko. 

Namun tidak menutup kemungkinan 

bahwa model pembelajaran yang lain 

juga cocok untuk menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran tersebut.  

Pembahasan  

Pada sub bagian pembahasan 

ini akan dideskripsikan langkah-

langkah Penerapan Pembelajaran 

EAT (Explore, Applying, Talk) 

berbantu Lembar Kerja Siswa. 

Berdasarkan nama model 

pembelajarannya, maka 

pembelajaran ini hanya terdiri dari 

tiga sintaks utama, yakni 1) explore, 

2) applying, dan 3) talk. Namun pada 

pembelajaran ini lembar kerja siswa 

juga mempunyai peranan yang 

sangat penting, sehingga pada bagian 

ini LKS juga akan dibahas. 

Pada awal pembelajaran 

siswa diberikan lembar kerja siswa 

yang didesign menarik sesuai dengan 

sintaks pembelajaran EAT (Explore, 

Applying, Talk). Lembar kerja siswa 

ini diberikan agar siswa termotivasi 

untuk belajar, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Seperti 

yang disampaikan oleh Fahrie (2012) 

(dalam Fannie & Rohati: 2014, 106) 

menyatakan bahwa salah satu fungsi 

lembar kerja siswa adalah untuk 

memotivasi siswa ketika sedang 

melakukan tugas latihan sehigga 

siswa terdorong untuk belajar lebih 

giat secara mandiri. Ini berarti 

motivasi belajar harus dimiliki oleh 

setiap siswa agar pembelajaran dapat 

berjalan lancar dan sesuai dengan 

harapan. Apabila siswa sudah 

termotivasi untuk belajar, maka 

siswa dapat fokus belajar, tidak 

mudah putus asa, serta merasa 

nyaman dalam belajar. Namun 

apabila siswa tidak termotivasi 

belajar, maka siswa tersebut akan 

“ogah-ogahan” dalam belajar, 

merasa tertekan, sering mengeluh, 

dan merasa waktu belajar berjalan 

lama. Apabila keadaan ini terjadi, 

maka kelas menjadi tempat yang 

tidak dirindukan siswa.  

Pada tahap explore, peneliti 

meminta siswa untuk 

berdiskusi/bertukar pengetahuan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

pada aktivitas 1 Lembar Kerja Siswa.  

Hal ini dilakukan agar siswa dapat 

membangun pengetahuannya melalui 

percakapan dan interaksi yang 

dilakukan dengan anggota 

kelompoknya. Senada dengan 

pendapat Bunga, (2016: 183) yang 

menyatakan bahwa metode 

pembelajaran diskusi merupakan 

interaksi untuk menganalisis, 

memecahkan masalah, menggali atau 

memperdebatkan topik atau 

permasalahan tertentu. Pada saat 

interaksi tersebut diharapkan terjadi 

proses scaffolding diantara siswa 

yang berkemampuan rendah, sedang 

dan tinggi. Sehingga setiap siswa 
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dalam satu kelompok dapat 

membangun pengetahuannya dengan 

baik. Bagi siswa yang 

berkemampuan tinggi dapat 

memantapkan pengetahuannya 

tersebut, sedangkan siswa yang 

berkemampuan sedang dan rendah 

dapat membangun pengetahuan yang 

dimiliki. 

Pada tahap applying, peneliti 

meminta siswa untuk menyelesaikan 

masalah pada aktivitas 2 Lembar 

Kerja Siswa. Hal ini dilakukan agar 

siswa dapat mengimplementasikan 

pengetahuannya yang telah dibangun 

pada tahap explore. Sesuai dengan 

pendapat Rizka, (2014) dalam Novri, 

Zulfah, & Astuti (2018, 83) yang 

menyatakan bahwa applying 

(menerapkan) adalah belajar dengan 

menempatkan konsep-konsep untuk 

digunakan, dalam menyelesaikan 

latihan-latihan yang realistik dan 

relevan. Artinya implementasi 

pengetahuan yang telah dibangun 

siswa pada tahap sebelumnya,  

digunakan secara individu untuk 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang diberikan. 

Kegiatan ini dilakukan agar siswa 

menjadi lebih mandiri dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan.  

Pada tahap talk, peneliti 

menunjuk siswa secara acak untuk 

menjelaskan hasil pekerjaan 

kelompok dan individu di depan 

kelas. Hal ini dilakukan untuk 

“memaksa” siswa agar berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Berperan aktif yang dimaksudkan 

adalah berani mengkomunikasikan 

sesuatu yang dipikirkan kepada 

khalayak. Mengingat komunikasi 

sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kusuma (2016: 40) yang 

menyatakan bahwa proses 

komunikasi dipelajari siswa melalui 

kehidupannya sebagai individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan pembelajaran EAT 

(explore, applying, talk) berbantu 

lembar kerja siswa cocok untuk 

menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran di kelas VIIIC SMP 

Negeri 2 Doko. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan analisis data hasil 

penelitian dari instrumen lembar 

observasi (aktivitas guru dan siswa) 

serta tes. Berdasarkan analisis, dapat 

ditunjukkan bahwa: 1) hasil 

observasi guru berada pada kategori 

sangat baik dan hasil observasi siswa 

berada pada kategori baik, serta 2) 

hasil tes secara klasikal sebesar 

93,75% siswa dinyatakan telah tuntas 

dalam pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran EAT 

(explore, applying, talk) berbantu 

lembar kerja dilakukan melalui 

tahapan: 1) pembagian lembar kerja 

siswa yang sudah didesign menarik 

sesuai dengan sintaks explore, 

applying, talk sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar; 2) tahap 

explore, yang mengajak siswa untuk 

berdiskusi/bertukar pengetahuan 

dengan anggota kelompoknya, 

sehingga terbangun pengetahuan 

baru; 3) tahap applying, yang 

mengajak siswa untuk 
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mengimplementasikan pengetahuan 

yang telah dibangun pada tahap 

explore; dan 4) tahap talk, yang 

mengajak siswa untuk berperan aktif 

dalam menyampaikan pemikirannya. 
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